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Permasalahan yang kerap terjadi adalah kegiatan pemungutan perpajakan di Indonesia -dalam 

penerapannya, antara lain disebabkan: pengetahuan dan tingkat ekonomi tax payer yang rendah, 

kurangnya sosialisasi pengetahuan pajak, Kelemahan regulasi dibidang perpajakan itu sendiri, 

tingkat kesadaran masyarakat atas pentingnya penerimaan pajak, , database yang belum lengkap 

dan akurat, lemahnya penegakan hukum berupa pengawasan terhadap pembayaran pajak.  Adapun 

cara untuk melakukan sosialisasi dan edukasi terhadap masyarakat mengenai tata cara perpajakan 

dengan adanya kegiatan sosialisasi kepada masyarakat uum. Definisi Pajak adalah iuran wajib 

yang harus dibayarkan tax payer kepada negara yang memiliki sifat dapat dipaksakan 

Aktivitas Rekonsiliasi PPN merupakan suatu proses atau aktivitas penting yang harus dilakukan 

perusahaan secara periodik. Sebab dengan adanya kegiatan rekonsiliasi PPN ini berkaitan erat 

dengan pengakuan pendapatan SPT tahunan. Rekonsiliasi PPN ini dilakukan dengan cara 

melakukan pencocokan data periodik pada SPT Masa PPN dengan SPT Tahunan Perusahaan. 

Adanya perbedaan data dapat timbul karena karateristik transaksi penjualan dan pembelian. 

Rekonsiliasi PPN merupakan salah satu hal penting yang dilakukan oleh perusahaan dimana 

memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh oleh suatu perusahaan. Kegiatan 

rekonsiliasi PPN ini dilakukan guna memastikan dari semua objek pajak yang ada baik yang telah 

dihitung, dibayar, hingga disetorkan dari objek PPh badan ataupun objek PPN yang sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku.   

PSAK merupakan singkatan dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan telah digunakan 

oleh pengusaha bisnis Indonesia dalam melakukan pencatatan akuntansi keuangan mereka. Entitas 

Tanpa Akuntabilitas public (ETAP). Perpajakan dan Akuntansi adalah dua sisi mata uang yang 

erat kaitannya dan seharusnya saling melengkapi. Namun, pendekatan dan penerapannya sering 

kurang sejalan bahkan sering bertolak belakang. Alih-alih meningkatkan kepatuhan, implementasi 

Perpajakan dan Akuntansi sering kali membingungkan Wajib Pajak. Adapun metode PKM yang 

diterapkan yaitu Tahap persiapan kegiatan, Tahap pelaksanaan kegiatan dan Tahap evaluasi 

kegiatan PKM. Dengan hasil kegiatan PKM adalah Karyawan bekerja lebih efektif dengan tujuan 

laporan keuangan dihasilkan menjadi akurat sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

Indonesia.  PKM dengan memberikan Bantuan Rekonsiliasi data PPN bagi karyawan sesuai 

standar PSAK ETAP untuk data bulan Juli 2023. 

Kata kunci: Bantuan Rekonsilasi PPN, SPT Tahunan PPh, PSAK ETAP, laporan  keuangan 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari, perusahaan memerlukan 

laporan keuangan beserta analisis laporan keuangan secara periodik bagi Perusahaan 

dalam mengambil keputusan keuangan. Laporan keuangan dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Karena adanya beberapa keterbatasan, timbul permasalahan laporan 

keuangan tidak tepat waktu. 

Standar Akuntansi Keuangan merupakan standar akuntansi yang berlaku di 

Indonesia. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

yang diterbitkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia), dan menggunakan referensi lain 

seperti pedoman manual Accounting software, buku EDP Audit, karangan Ron Weber. 

perusahaan menghadapi kendala yaitu data kurang terintegrasi, diantaranya adalah angka 

pada Trial Balance (TB) tidak dapat ditelusuri, nilai yang tidak balance dan tidak tie up. 

Dengan beragam jenis kegiatan XP Indonesia , perlu laporan keuangan beserta 

analisisnya bagi Manajemen untuk beragam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

yang dihasilkan saat ini memakai bantuan Microsoft Excel. Karena adanya beberapa 

keterbatasan Excel yang digunakan, timbul permasalahan di pelaporan keuangan XP 

Indonesia  seperti laporan keuangan yang tidak tepat waktu, angkatyang tidak dapat 

ditelusuri dan terkadang terdapat nilai yang tidak balance dan nilai awal periode yang tidak 

sama dengan periode sebelumnya. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi saat 

ini, SAK ETAP sudah langsung dapat dimasukkan ke dalam software akuntansi.  

Rekonsiliasi PPN merupakan salah satu hal penting yang dilakukan oleh 

perusahaan dimana memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh oleh 

suatu perusahaan. Kegiatan rekonsiliasi PPN ini dilakukan dalam rangka memastikan dari 

semua objek pajak yang ada baik yang telah dihitung, dibayar, hingga disetorkan dari 

objek PPh badan ataupun objek PPN yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku.  Rekonsiliasi PPN merupakan kegiatan dimana perusahaan melakukan 

pencocokan data yang terdapat di Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) dengan data yang terdapat di SPT Tahunan Perusahaan. Karena adanya 



17 
 

beberapa perbedaan dalam data  PPN, Penjualan, Pembelian, retur yang masih berbeda 

antara data General Ledger dengan data SPM PPN (Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Hal ini dikarenakan bagian akuntansi kurang tajam dalam 

memberikan informasi dari data-data transaksi  yang mengacu kepada standar akuntansi 

keuangan di Indonesia, dari hasil pembicaraan perlunya rekonsiliasi terhadap perbedaan 

dalam data  PPN, Penjualan, Pembelian, retur yang masih berbeda antara data General 

Ledger dengan data  perpajakan. 

Karena adanya beberapa perbedaan, maka timbul permasalahan laporan keuangan 

dimana data GL tidak cocok dengan data yang dilaporkan di SPM PPN bulanan. Dalam 

menjalankan kegiatan operasional sehari-hari, entitas memerlukan rekonsiliasi data PPN 

sehingga berguna dalam melakukan analisis transaksi keuangan dan kesesuaiannya antara 

Laporan keuangan komersil dengan laporan keuangan Fiskal. 

Dengan berbagai aktivitas usaha, maka diperlukan bantuan rekonsiliasi data 

perpajakan, khususnya laporan ppn bulanan untuk Laporan Keuangan bulan Juni Juli 

2023. Dengan demikian diharapkan staf dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK ETAP .Dengan 

adanya Pelatihan Software Akuntansi ini, diharapkan karyawan dapat menginput data 

transaksi dan data rekon data-data transaksi dengan PPN serta memprosesnya hingga 

menjadi laporan keuangan. Laporan keuangan dapat dianalisis kembali untuk 

pengambilan keputusan. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Kegiatan usaha XP Indonesia yang dijalankan termasuk industri kecil dan 

menengah. Kegiatan usaha XP Indonesia merupakan kegiatan usaha Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan utama XP Indonesia meliputi menjalankan usaha di bidang 

perdagangan, perindustrian, dan jasa. XP Indonesia berdomisili di Tangerang, 

berkedudukan di Jl Daan Mogot KM.21 Blok K-8 Batu Ceper – Tangerang 

Dengan berbagai aktivitas usaha, maka diperlukan bantuan rekonsiliasi data 

perpajakan, khususnya laporan ppn bulanan untuk Laporan Keuangan bulan Juni Juli 

2023. Dengan demikian diharapkan staf dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK ETAP. 
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Adanya perbedaan antara angka-angka akun-akun terkait yang terdapat di PPh 

dengan PPN timbul disebabkan terdapat kesalahan dalam penulisan atau dalam 

perhitungan pada saat pembuatan faktur pajak atau pada saat pembuatan faktur pajak 

serta pengisian SPT Masa PPN. Dengan demikian, rekonsiliasi atas PPN dilakukan oleh 

PKP rutin setiap bulannya, dikarenakan jika terdapat perbedaan maka akan lebih 

mempermudah dalam menelusuri nya dan dapat lagsung diperbaiki.  

Apabila terdapat penjualan kredit, maka PKP selaku mitra penjual yang akan 

menunda dalam pembuatan faktur pajak keluaran sampai dengan akhir bulan berikutnya, 

dari setelah bulan dari dilakukannya penyerahan BKP. Penundaan dalam pembuatan 

faktur pajak ini dilakukan ketika PKP belum menerima uang. Dengan hal ini, 

menyebabkan adanya selisih omzet antara SPT PPh serta PPN terutama dalam penjualan 

kredit yang telah dilakukan pada saat akhir tahun buku.  Intinya, selama tidak ada upaya 

untuk menyelaraskan ketentuan perpajakan dengan standar akutansi keuangan maka 

koreksi fiskal akan selalu terjadi dan semakin kontraproduktif dengan upaya pemerintah 

menciptakan iklim investasi yang bersahabat.  

Mitra mengalami kekurangpahaman mitra diantaranya diperlukan review 

terhadap kemungkinan adanya Kesalahan dalam penulisan angka atau perhitungan data 

omzet penjualan, pembelian, retur, pelunasan dipercepat. Solusi yang ditawarkan bagi 

Karyawan XP INDONESIA adalah memberikan bantuan rekonsiliasi atas akun piutang 

usaha dan melanjutkan pelatihan yang telah menjelaskan mengenai aturan VAT dan 

memberikan bantuan rekonsiliasi data atau asistensi rekonsiliasi data accounting 

software Bagi XP INDONESIA Karyawan dan Tim FEB Untar akan memberikan 

bantuan rekonsiliasi data VAT untuk Laporan Keuangan  Juli 2023. Dengan demikian 

diharapkan Karyawan XP INDONESIA dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK ETAP. Dengan 

adanya bantuan rekonsiliasi data Accounting Software ini, diharapkan Karyawan XP 

INDONESIA dapat menginput data transaksi dan data PPN serta memprosesnya hingga 

menjadi laporan keuangan. Laporan  keuangan dapat dianalisis kembali untuk 

pengambilan keputusan. 

Dengan tujuan Kegiatan PKM adalah untuk memberikan bantuan rekonsiliasi 

data  PPN bulan Juni Juli 2023. Metode yang digunakan oleh tim PKM yaitu metode 

persiapaan awal PKM, pelaksanaan kegiatan PKM, juga metode evaluasi kegiaatan PKM 



19 
 

UNTAR, karyawan  bekerja lebih professional dan laporan keuangan akurat sesuai SAK 

ETAP. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait   

Kegiatan PKM bertujuan untuk memberikan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN dan pelatihan 

SAK ETAP. Metode PKM adalah persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan 

PKM Karyawan dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan laporan keuangan akurat sesuai 

SAK ETAP. 

Tim Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis (FEB) Universitas Tarumanagara  

memberikan Bantuan berupa Rekonsiliasi data PPN periode Juni-Juli 2023 dan memberikan 

pelatihan materi terkait SAK ETAP. Dengan adanya Bantuan rekonsiliasi data PPN pdan pelatihan 

Materi SAK ETAP bermanfaat bagi para karyawan XP Indonesia dalam melaksanakan pelaporan 

PPN yang akurat sehingga menghasilkan sebuah laporan keuangan yang akurat. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Solusi yang ditawarkan bagi Karyawan XP INDONESIA adalah memberikan bantuan 

rekonsiliasi atas akun piutang usaha dan melanjutkan pelatihan yang telah menjelaskan 

mengenai aturan VAT  dan memberikan bantuan rekonsiliasi data atau asistensi rekonsiliasi 

data accounting software Bagi XP INDONESIA Karyawan dan Tim FEB Untar akan 

memberikan bantuan rekonsiliasi data VAT untuk Laporan Keuangan  Juni  – Juli 2023.  

Dengan demikian diharapkan Karyawan XP INDONESIA dapat bekerja   lebih baik lagi dan 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK ETAP. 

Dengan adanya bantuan rekonsiliasi data Accounting Software ini, diharapkan Karyawan 

XP INDONESIA dapat menginput data transaksi dan data PPN serta memprosesnya hingga 

menjadi laporan keuangan. Laporan  keuangan dapat dianalisis kembali untuk pengambilan 

keputusan. 

Rumusan pemecahan masalah 

Mengacu pada permasalahan di atas, tim FEB Untar akan menawarkan Bantuan berupa 

rekonsiliasi data PPN beserta pelatihan tentang SAK ETAP.  Melanjutkan pelatihan 

mengenai SAK ETAP ini kepada staf akuntansi. Pelatihan dan Pendampingan akan diberikan 

dalam waktu dua hari di mana para peserta langsung diajarkan Materi Pelatihan SAK ETAP 

Dari Pendampingan yang diberikan, jenis luaran yang dihasilkan adalah modul manual 

pemakaian software akuntansi dan Penerapan SAK ETAP  sehingga para staf bagian 

akuntansi Karyawan dapat bekerja lebih baik lagi. 

Sebagai Pendamping Pelatihan SAK ETAP, Tim FEB Untar juga membantu dalam 

menjawab pertanyaan seputar akuntansi dalam laporan keuangan, yaitu: 

1. Membantu Rekonsiliasi Data PPN bulan Juni-Juli 2023 

2. Melaksanakan pengajaran materi SAK ETAP 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara melakukan kegiatan PKM pelatihan software akuntansi 

kepada pada Karyawan bagian akuntansi. Sebelum melakukan penyusunan materi pelatihan, tim 

FEB Untar melakukan survei pendahuluan sehingga latar belakang bisnis dan kondisi bisnis, juga 

pengetahuan para perserta pelatihan akuntansi., pembuatan materi awal disusun setelah survei 

awal. Adapun materi pelatihan disusun dilakukannya rekonsiliasi data  PPN bulan Juni-Juli 2023.  

Bantuan rekonsiliasi diberikan dalam ruang meeting online dan meeting offline dan sesi 

Penyampaian materi oleh narasumber dan dilanjutkan dengan sesi Tanya jawab 

Ruang Lingkup 

Aktivitas Bantuan Rekonsiliasi Data PPN dan Pelatihan Materi SAK ETAP ini diberikan khusus 

kepada pada seluruh staf Karyawan XP Indonesia  . 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Sebelum melakukan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN, team FE Untar melakukan survey untuk 

mengetahui kondisi dan latar belakang serta tingkat pengetahuan para perserta terkait Data PPN 

dan SAK ETAP dalam hal keuangan dan akuntansi. Setelah melakuan kunjungan atau survey, 

dilanjutkan dengan pembuatan atau menyusun materi pelatihan.  Penyusunan materi implementsi 

dilakukan beberapa kali sebelum dilakukannya penyuluhan.  Dibawah ini adalah tabel waktu 

pelaksanaan kegiatan 
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No. Kegiatan M -1 M -2 M 3 M -4 M -5 M -6 M -7 M -8 

1 PERSIAPAN KEGIATAN PKM         

 Meeting Online Pertama x        

 Mencari permasalahan yang dihadapi oleh XP Indonesia   x        

 Pembuatan materi x x x      

 Diskusi pembahasan materi  x x      

 Membantu menyusun rekonsiliasi Data PPN   x      

 Persiapan modul pelatihan SAK ETAP   x      

 Pembuatan proposal kegiatan PKM Program Studi Akuntansi   x x     

 Mengajukan Draft Proposal Kegiatan PKM    x     

 Revisi draft proposal    x x    

 Diskusi mengenai tempat dan tanggal kegiatan PKM   x      

 Diskusi/ meeting 1 persiapan    x     

 Diskusi/ meeting 2 pembagian tugas    x     
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 Diskusi Final Training SAK ETAP dan Bantuan rekonsiliasi Data 

PPN. 

   x x    

 Penyiapan copy materi      x    

 Diskusi final tata cara persiapan kegiatan PKM      x    

2 PELAKSANAAN KEGIATAN PKM       x   

 Membantu pembuatan database pada software accounting      x   

 Membantu persiapan data awal software accounting (daftar akun, 

daftar pemasok) 

     x   

 Membantu mencocokkan data Trial Balance beginning 2023  (Jan 

2023 ) sesuai dengan data pada Laporan 2020  akhir (Desember 2020 

) 

     X   

3 LAPORAN KEGIATAN PKM      x   

 Meeting setelah pelaksanaan kegiatan Pendampingan Implementasi 

Software 

     x   

 Membuat DRAFT laporan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN      x   

 Meeting final Bantuan Rekonsiliasi Data PPN      x   

 Membuat revisi laporan PKM Bantuan Rekonsiliasi Data PPN       x  

 Finalisasi laporan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN       x  
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BANTUAN REKONSILIASI DATA PPN BAGI KARYAWAN XP INDONESIA 

dilakukan pada hari Senin sd Selasa, 18 – 19 September 2023, bertempat pada XP Indonesia, 

berlokasi di Jl. Daan Mogot KM.21 Blok K-8 Batu Ceper, Tangerang. 

Tahapan pertama, persiapan PKM adalah melakukan meeting pertama 

Tahapan Kedua,adalah pelaksanaa  PKM 

 Membantu pelatihan materi SAK terkait 

 Membantu Rekonsiliasi data Trial Balance bulan Juli sesuai dengan data laporan PPN 

Bulanan 

Tahapan Ketiga  

 Meeting online setelah pelaksanaan kegiatan Rekonsiliasi Data PPN 

 Membuat DRAFT laporan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN 

 Meeting final Bantuan Rekonsiliasi Data PPN 

 Membuat revisi laporan PKM Bantuan Rekonsiliasi Data PPN 

 Finalisasi laporan Bantuan Rekonsiliasi Data PPN 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

Permasalahan mitra terletak pada laporan keuangan yang dihasilkan tiap periode. Adapun 

masalah pada laporan keuangannya adalah akun PPN masukan dan PPN keluaran tidak dapat 

ditelusuri ke General Ledger dan bukti pendukung, Nilai awal periode yang tidak sama dengan 

periode sebelumnya.untuk mempercepat rekonsiliasi data dan meningkatkan keahlian staf 

akuntansi program ini, tim FEB Untar akan memberikan bantuan rekonsiliasi data kepada staf 

akuntansi. Bantuan rekonsiliasi data akan diberikan dalam pengolahan data transaksi dan data 

PPN 2 (dua bulan) yaitu data transaksi dan data PPN bulan Juni Juli  2023, dan diharapkan 

selesai di awal bulan September 2023, dimana pada bantuan rekonsiliasi data ini para staf 

akuntansi langsung diajarkan pemahaman dan praktek rekonsiliasi data tersebut supaya bisa 

menghasilkan laporan keuangan yang sesuai SAK ETAP   

Atas analisis situasi dan  permasalahan entitas, Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara 

mempunyai solusi dengan memberikan bantuan rekonsiliasi termasuk review data terhadap 

kemungkinan adanya Kesalahan dalam penulisan angka atau perhitungan data omzet penjualan, 

pembelian, retur, pelunasan dipercepat. 

Adanya perbedaan antara omzet yang terdapat di PPh dengan PPN timbul disebabkan terdapat 

kesalahan dalam penulisan atau dalam perhitungan pada saat pembuatan faktur pajak atau pada 

saat pembuatan faktur pajak serta pengisian SPT Masa PPN. Dengan demikian, rekonsiliasi 

atas PPN dilakukan oleh PKP rutin setiap bulannya, dikarenakan jika terdapat perbedaan maka 

akan lebih mempermudah dalam menelusuri nya dan dapat lagsung diperbaiki.  

Apabila terdapat penjualan kredit, maka PKP selaku mitra penjual yang akan menunda dalam 

pembuatan faktur pajak keluaran sampai dengan akhir bulan berikutnya, dari setelah bulan dari 

dilakukannya penyerahan BKP. Penundaan dalam pembuatan faktur pajak ini dilakukan ketika 

PKP belum menerima AR/ Piutang Usaha. Dengan hal ini, menyebabkan adanya selisih omzet 

antara SPT PPh serta PPN terutama dalam penjualan kredit yang telah dilakukan pada saat akhir 

tahun buku.  

Pada setiap periode closing, terjadi Permasalahan mitra Laporan keuangan yang tidak cocok 

antara fiscal dan Laporan keuangan, komersil, yang mungkin dikarenakan adanya perbedaan 
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waktu pencatatan, dan yang disebabkan karena proses akuntansi dan pencatatannya (PSAK 

ETAP ) yang berlaku di Indonesia. 

Mengacu pada permasalahan di atas, tim FEB Untar akan menawarkan solusi yaitu Rekonsiliasi 

bulanan atas review atas kemungkinan tidak tercatatnya objek PPN dalam akun penjualan, yang 

mana diketahui bahwa tidak semua transaksi yang telah dicatat pada saat penyerahan BKP/JKP 

oleh PKP mitra sebagai akun penjualan. 

Bantuan rekonsiliasi data PPN juga bantuan Penyuluhan diberikan dalam bentuk pengajaran, 

diskusi, dan membahas permasalahan-permasalahan yang terjadi saat ini.  Bantuan  akan 

dilakukan atas data 2(dua) bulan. Dari bantuan rekonsiliasi yang diberikan, jenis luaran yang 

dihasilkan adalah modul mengenai masalah dan pennyelesaian antara rekonsiliasi Laporan 

Keuangan Fiskal dan komersil. 

Urutan Kegiatan: 

1. Kata sambutan tim, Rekan Accounting memberikan kata sambutan untuk  pembukaan 

pelatihan mengenai urgen dan kegunaan  pelatihan pelatihan sistem akuntansi sebagai 

bagian dari meningkatkan mutu laporan keuangan dan kinerja. Pelatihan SAK juga 

sangat diperlukan. 

2. Team PKM FEB Untar juga memberikan bantuan training, membantu dalam menjawab 

pertanyaan seputar akuntansi laporan keuangan, yaitu: advise pelatihan dan contoh 

kasus dalam praktek asistensi selama 2 x meeting contohnya, TIM FEB memberikan 

cara melakukan import database keuangan, melakukan praktek penginputan database 

bersama-sama dengan staff, bersama-sama inputan database. serta ada sesi tanya jawab 

mengenai permasalahan yang timbul untuk melancarkan proses rekonsiliasi tersebut 

Tim FEB Untar. Membantu pelatihan sistem dengan data transaksi bulan Juli 2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1  KESIMPULAN 

Permasalahan Mitra terletak pada Adanya perbedaan antara angka-angka akun-

akun terkait yang terdapat di PPh dengan PPN timbul disebabkan terdapat kesalahan 

dalam penulisan atau dalam perhitungan pada saat pembuatan faktur pajak atau pada 

saat pembuatan faktur pajak serta pengisian SPT Masa PPN.  

Mengacu pada permasalahan di atas, tim FEB Untar akan memberikan bantuan 

rekonsiliasi atas akun piutang usaha dan melanjutkan pelatihan yang telah menjelaskan 

mengenai aturan VAT  dan memberikan bantuan rekonsiliasi data atau asistensi 

rekonsiliasi data accounting software Bagi XP INDONESIA Karyawan dan Tim FEB 

Untar akan memberikan bantuan rekonsiliasi data VAT untuk Laporan Keuangan  Juni  

– Juli 2023. Dengan demikian diharapkan Karyawan XP INDONESIA dapat bekerja   

lebih baik lagi dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan sesuai SAK ETAP. Dengan adanya bantuan rekonsiliasi data Accounting 

Software ini, diharapkan Karyawan XP INDONESIA dapat menginput data transaksi 

dan data PPN serta memprosesnya hingga menjadi laporan keuangan. Laporan  

keuangan dapat dianalisis kembali untuk pengambilan keputusan. 

Dari Pendampingan yang diberikan, jenis luaran yang dihasilkan adalah modul bantuan 

rekonsiliasi data PPN / jurnal publikasi 

5.2  SARAN 

Saran berikutnya yang diberikan adalah menginginkan lanjutan bantuan atas data 

Desember 2023, dan Pelatihan teknik Peraturan PPN yang menambah bekal mereka di 

bidang Perpajakan dan SAK ETAP terkait (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik). 
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ABSTRAK 

Rekonsiliasi PPN merupakan sebuah proses atau aktivitas penting yang harus dilakukan perusahaan secara 

berkala. Sebab dengan adanya kegiatan rekonsiliasi PPN ini memiliki hubungan yang erat dengan 

pengakuan pendapatan SPT tahunan. Rekonsiliasi PPN ini dilakukan dengan cara melakukan pencocokan 

data periodik pada SPT Masa PPN dengan SPT Tahunan Perusahaan. Adanya perbedaan data dapat timbul 

karena karateristik transaksi penjualan dan pembelian. Rekonsiliasi PPN merupakan salah satu hal penting 

yang dilakukan oleh perusahaan dimana memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh oleh 

suatu perusahaan. Kegiatan rekonsiliasi PPN ini dilakukan guna memastikan dari semua objek pajak yang 

ada baik yang telah dihitung, dibayar, hingga disetorkan dari objek PPh badan ataupun objek PPN yang 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.  PSAK memiliki kepanjangan yaitu Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan dan telah digunakan oleh para pengusaha bisnis di Indonesia dalam melaksanakan 

pencatatan akuntansi keuangan mereka. Entitas Tanpa Akuntabilitas public(ETAP). Akutansi dan pajak 

ibarat dua sisi mata uang yang erat kaitannya dan sejatinya saling melengkapi. Namun, pendekatan dan 

implementasinya seringkali bertolak belakang atau kurang searah. Alih-alih meningkatkan kepatuhan, 

implementasi keduanya justru sering kali membingungkan Wajib Pajak. Adapun metode PKM yang 

diterapkan yaitu tahap persiapan kegiatan PKM, Tahap pelaksanaan kegiatan dan Tahap evaluasi kegiatan 

PKM. Dengan hasil dari kegiatan PKM adalah Karyawan dapat bekerja lebih efektif dengan tujuan laporan 

keuangan dihasilkan menjadi lebih akurat sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.  PSAK 

ETAP PSAK ETAP. PKM dengan memberikan Bantuan Rekonsiliasi data PPN bagi karyawan untuk data 

bulan Juni Juli 2023. 

 

Kata kunci: Rekonsilasi PPN, SPT Tahunan PPh, PSAK ETAP, laporan  keuangan 

 

ABSTRACT 

 
VAT reconciliation is an important process or activity that companies must carry out regularly. Because this 

VAT reconciliation activity has a close relationship with the recognition of annual SPT income. This VAT 

reconciliation is carried out by matching periodic data on the Periodic VAT SPT with the Company's Annual 

SPT. Data differences can arise due to the characteristics of sales and purchase transactions. VAT 

reconciliation is one of the important things carried out by companies which is related to the income that 

will be obtained by a company. This VAT reconciliation activity is carried out to ensure that all existing tax 

objects that have been calculated, paid, and deposited from corporate income tax objects or VAT objects are 

in accordance with applicable tax regulations. PSAK stands for Statement of Financial Accounting 

Standards and has been used by business entrepreneurs in Indonesia in carrying out their financial 

accounting records. Entities Without Public Accountability (ETAP). Accounting and taxes are like two sides 

of a coin that are closely related and actually complement each other. However, the approach and 

implementation are often contradictory or lack direction. Instead of increasing compliance, the 

implementation of both often confuses taxpayers. The PKM methods applied are the preparation stage for 

PKM activities, the activity implementation stage and the evaluation stage for PKM activities. The results of 

PKM activities mean that employees can work more effectively with the aim of producing more accurate 

ABDIMAS 
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financial reports in accordance with the Statement of Indonesian Financial Accounting Standards. PSAK 

ETAP PSAK ETAP. PKM by providing VAT data reconciliation assistance for employees for data for June 

July 2023. 

Keywords: VAT Reconciliation, Annual Income Tax Return, PSAK ETAP, financial reports 
 

1. PENDAHULUAN 

Rekonsiliasi PPN merupakan salah satu hal penting yang dilakukan oleh perusahaan dimana 

memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh oleh suatu perusahaan. 

Kegiatan rekonsiliasi PPN ini dilakukan dalam rangka memastikan dari semua objek pajak 

yang ada baik yang telah dihitung, dibayar, hingga disetorkan dari objek PPh badan ataupun 

objek PPN yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.  Rekonsiliasi PPN 

merupakan kegiatan dimana perusahaan melakukan pencocokan data yang terdapat di Surat 

Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan data yang terdapat di 

SPT Tahunan Perusahaan. Karena adanya beberapa perbedaan dalam data  PPN, Penjualan, 

Pembelian, retur yang masih berbeda antara data General Ledger dengan data SPM PPN 

(Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Hal ini dikarenakan 

bagian akuntansi kurang tajam dalam memberikan informasi dari data-data transaksi  yang 

mengacu kepada standar akuntansi keuangan di Indonesia, dari hasil pembicaraan perlunya 

rekonsiliasi terhadap perbedaan dalam data  PPN, Penjualan, Pembelian, retur yang masih 

berbeda antara data General Ledger dengan data  perpajakan. 

Karena adanya beberapa perbedaan, maka timbul permasalahan laporan keuangan dimana 

data GL tidak cocok dengan data yang dilaporkan di SPM PPN bulanan. Dalam menjalankan 

kegiatan operasional sehari-hari, entitas memerlukan rekonsiliasi data PPN sehingga berguna 

dalam melakukan analisis transaksi keuangan dan kesesuaiannya antara Laporan keuangan 

komersil dengan laporan keuangan Fiskal. 

Kegiatan usaha XP Indonesia merupakan kegiatan usaha Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

utama XP Indonesia meliputi menjalankan usaha di bidang perdagangan, perindustrian, dan 

jasa. XP Indonesia berdomisili di Tangerang, berkedudukan di Jl Daan Mogot KM.21 Blok 

K-8 Batu Ceper – Tangerang. 

 

Dengan berbagai aktivitas usaha, maka diperlukan bantuan rekonsiliasi data perpajakan, 

khususnya laporan ppn bulanan untuk Laporan Keuangan bulan Juni Juli 2023. Dengan 

demikian diharapkan staf dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK ETAP .Dengan adanya Pelatihan 

Software Akuntansi ini, diharapkan karyawan dapat menginput data transaksi dan data rekon 

data-data transaksi dengan PPN serta memprosesnya hingga menjadi laporan keuangan. 

Laporan keuangan dapat dianalisis kembali untuk pengambilan keputusan. 

 

Berdasarkan kondisi di lapangan dan hasil diskusi dengan team FEB-Akuntansi Universitas 

Tarumanagara, maka kami menawarkan pengetahuan atau penyegaran mengenai  akuntansi 

dan perkembangan dan penerapan terkini dengan tema penyuluhan “Bantuan rekonsiliasi data 

PPN bagi karyawan XP Indonesia. “ 

 



 

2. BANTUAN REKONSILIASI DATA PPN BAGI KARYAWAN XP 

CINDONESIA  
 

Adanya perbedaan antara angka-angka akun-akun terkait yang terdapat di PPh dengan 

PPN timbul disebabkan terdapat kesalahan dalam penulisan atau dalam perhitungan pada 

saat pembuatan faktur pajak atau pada saat pembuatan faktur pajak serta pengisian SPT 

Masa PPN. Dengan demikian, rekonsiliasi atas PPN dilakukan oleh PKP rutin setiap 

bulannya, dikarenakan jika terdapat perbedaan maka akan lebih mempermudah dalam 

menelusuri nya dan dapat lagsung diperbaiki.  

Apabila terdapat penjualan kredit, maka PKP selaku mitra penjual yang akan menunda 

dalam pembuatan faktur pajak keluaran sampai dengan akhir bulan berikutnya, dari 

setelah bulan dari dilakukannya penyerahan BKP. Penundaan dalam pembuatan faktur 

pajak ini dilakukan ketika PKP belum menerima uang. Dengan hal ini, menyebabkan 

adanya selisih omzet antara SPT PPh serta PPN terutama dalam penjualan kredit yang 

telah dilakukan pada saat akhir tahun buku.  Intinya, selama tidak ada upaya untuk 

menyelaraskan ketentuan perpajakan dengan standar akutansi keuangan maka koreksi 

fiskal akan selalu terjadi dan semakin kontraproduktif dengan upaya pemerintah 

menciptakan iklim investasi yang bersahabat.  

Mitra mengalami kekurangpahaman mitra diantaranya diperlukan review terhadap 

kemungkinan adanya Kesalahan dalam penulisan angka atau perhitungan data omzet 

penjualan, pembelian, retur, pelunasan dipercepat. Solusi yang ditawarkan bagi 

Karyawan XP INDONESIA adalah memberikan bantuan rekonsiliasi atas akun piutang 

usaha dan melanjutkan pelatihan yang telah menjelaskan mengenai aturan VAT  dan 

memberikan bantuan rekonsiliasi data atau asistensi rekonsiliasi data accounting 

software Bagi XP INDONESIA Karyawan dan Tim FEB Untar akan memberikan 

bantuan rekonsiliasi data VAT untuk Laporan Keuangan  Juni  – Juli 2023. Dengan 

demikian diharapkan Karyawan XP INDONESIA dapat bekerja   lebih baik lagi dan 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan sesuai SAK 

ETAP. Dengan adanya bantuan rekonsiliasi data Accounting Software ini, diharapkan 

Karyawan XP INDONESIA dapat menginput data transaksi dan data PPN serta 

memprosesnya hingga menjadi laporan keuangan. Laporan  keuangan dapat dianalisis 

kembali untuk pengambilan keputusan. 

Dengan tujuan Kegiatan PKM adalah un tuk memberikan bantuan rekonsiliasi data  PPN 

bulan Juni Juli 2023. Metode yang digunakan oleh tim PKM yaitu metode persiapaan 

awal PKM, pelaksanaan kegiatan PKM, juga metode evaluasi kegiaatan PKM UNTAR, 

karyawan  bekerja lebih professional dan laporan keuangan akurat sesuai SAK ETAP. 
 

3. METODE  PELAKSANAAN PKM 

Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara melakukan kegiatan PKM pelatihan software 

akuntansi kepada pada Karyawan bagian akuntansi. Sebelum melakukan penyusunan materi 

pelatihan, tim FEB Untar melakukan survei pendahuluan sehingga latar belakang bisnis dan 

kondisi bisnis, juga pengetahuan para perserta pelatihan akuntansi., pembuatan materi awal 

disusun setelah survei awal. Adapun materi pelatihan disusun dilakukannya rekonsiliasi data  

PPN bulan Juni Juli 2023.   

Bantuan rekonsiliasi diberikan dalam ruang meeting online dan meeting offline dan sesi 

Penyampaian materi oleh narasumber dan dilanjutkan dengan sesi Tanya jawab. 

 



Tahapan 1, metodologi PKM 

PERSIAPAN  PKM 

 Meeting awal 

 Mencari permasalahan, buat proposal 

 Pembuatan materi yang dibahas 

 Diskusi materi 

 Membantu menyusun rekonsiliasi PPN 

 membuat modul  

 Membuat proposal PKM  

 Mengajukan Draft Proposal PKM 

 Membuat Revisi draft proposal 

 Diskusi/ meeting 1, 2 dan pembagian tugas-tugas 

 Diskusi Final training 

 Membawa materi, , persiapan kegiatan PKM  Tahapan Kedua 

 

 Tahapan 2, PELAKSANAAN KEGIATAN PKM  

 Membantu materi SAK terkait 

 Membantu data awal software (daftar akun, daftar customer, daftar pemasok) 

 Membantu rekon data TB (Juli) sesuai dengan data Laporan PPN bulanan  

 

Pada Tahapan 3 (evaluasi kegiatan PKM) 

 Meeting pelaksanaan kegiatan bantuan rekonsiliasi data PPN 

 DRAFT laporan bantuan rekonsiliasi data PPN 

 meeting Final bantuan rekonsiliasi data PPN 

 revisi laporan PKM bantuan rekonsiliasi data PPN 

 Finalisasi laporan bantuan rekonsiliasi data PPN 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan mitra terletak pada laporan keuangan yang dihasilkan tiap periode. Adapun 

masalah pada laporan keuangannya adalah akun PPN masukan dan PPN keluaran tidak 

dapat ditelusuri ke bukti pendukung, Nilai awal periode yang tidak sama dengan periode 

sebelumnya. Kurangnya sumber daya yang memahami proses perpajakan, untuk 

mempercepat rekonsiliasi data dan meningkatkan keahlian staf akuntansi program ini, 

tim FEB Untar akan memberikan bantuan rekonsiliasi data kepada staf akuntansi. 

Bantuan rekonsiliasi data akan diberikan dalam pengolahan data transaksi dan data PPN 

2 (dua bulan) yaitu data transaksi dan data PPN bulan Juni Juli  2023, dan diharapkan 

selesai di awal bulan September 2023, dimana pada bantuan rekonsiliasi data ini para staf 

akuntansi langsung diajarkan pemahaman dan praktek rekonsiliasi data tersebut supaya 

bisa menghasilkan laporan keuangan yang sesuai SAK ETAP   

. 



Atas analisis situasi dan  permasalahan entitas, Tim PKM FEB Universitas 

Tarumanagara mempnyai solusi dengan memberikan bantuan rekonsiliasi termasuk 

review data terhadap kemungkinan adanya Kesalahan dalam penulisan angka atau 

perhitungan data omzet penjualan, pembelian, retur, pelunasan dipercepat. 

Adanya perbedaan antara omzet yang terdapat di PPh dengan PPN timbul disebabkan 

terdapat kesalahan dalam penulisan atau dalam perhitungan pada saat pembuatan 

faktur pajak atau pada saat pembuatan faktur pajak serta pengisian SPT Masa PPN. 

Dengan demikian, rekonsiliasi atas PPN dilakukan oleh PKP rutin setiap bulannya, 

dikarenakan jika terdapat perbedaan maka akan lebih mempermudah dalam 

menelusuri nya dan dapat lagsung diperbaiki.  

Apabila terdapat penjualan kredit, maka PKP selaku mitra penjual yang akan menunda 

dalam pembuatan faktur pajak keluaran sampai dengan akhir bulan berikutnya, dari 

setelah bulan dari dilakukannya penyerahan BKP. Penundaan dalam pembuatan faktur 

pajak ini dilakukan ketika PKP belum menerima uang. Dengan hal ini, menyebabkan 

adanya selisih omzet antara SPT PPh serta PPN terutama dalam penjualan kredit yang 

telah dilakukan pada saat akhir tahun buku.  

Pada setiap periode closing, terjadi Permasalahan mitra Laporan keuangan yang tidak 

cocok antara fiscal dan Laporan keuangan, komersil, yang mungkin dikarenakan 

adanya perbedaan waktu pencatatan, dan yang disebabkan karena kurangnya sumber 

daya yang memahami proses akuntansi dan pencatatannya (PSAK ETAP ) yang 

berlaku di Indonesia. 

Mengacu pada permasalahan di atas, tim FEB Untar akan menawarkan solusi yaitu 

Rekonsiliasi bulanan atas review atas kemungkinan tidak tercatatnya objek PPN dalam 

akun penjualan, yang mana diketahui bahwa tidak semua transaksi yang telah dicatat 

pada saat penyerahan BKP/JKP oleh PKP mitra sebagai akun penjualan. 

Bantuan rekonsiliasi data PPN juga bantuan Penyuluhan diberikan dalam bentuk 

pengajaran, diskusi, dan membahas permasalahan-permasalahan yang terjadi saat ini.  

Bantuan  akan dilakukan atas data 2(dua) bulan.  

Dari bantuan rekonsiliasi yang diberikan, jenis luaran yang dihasilkan adalah modul 

mengenai masalah dan pennyelesaian antara rekonsiliasi Laporan Keuangan Fiskal 

dan komersil. 

 

Urutan Kegiatan: 

1. Kata sambutan tim  

Rekan Accounting memberikan kata sambutan untuk  pembukaan pelatihan mengenai urgen 

dan kegunaan  pelatihan pelatihan sistem akuntansi sebagai bagian dari meningkatkan mutu 

laporan keuangan dan kinerja. Pelatihan SAK juga sangat diperlukan. 

2. Team PKM FEB Untar juga memberikan bantuan training, membantu dalam menjawab 

pertanyaan seputar akuntansi laporan keuangan, yaitu: advise pelatihan dan contoh kasus 

dalam praktek asistensi dengan  menggunakan software accounting selama 2 x meeting 

contohnya, TIM FEB memberikan cara melakukan import database keuangan ke software 

akuntansi, melakukan praktek penginputan database software accounting bersama-sama 

dengan staff, bersama-sama inputan database software accounting. serta ada sesi tanya jawab 

mengenai permasalahan yang timbul dan penginputan database software accounting untuk 

melancarkan proses penginputan tersebut Tim FEB Untar. Membantu pelatihan sistem dengan 

data transaksi bulan Juli 2023.. 
 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan ini bermanfaat yaitu bahan masukan, khususnya bagi staf.  Di dalam bantuan 

Rekonsiliasi Data PPN bagi karyawan XP Indonesia, perserta bertanya dan aktif dengan 

sangat antusias. Bantuan rekonsiliasi data PPN ini juga sangat bermanfaat sebagai bahan 

refreshing (bahan masukan atau baru), terutama bagi tingkat staf.  Dengan sangat 

antusiasnya, perserta dalam bertanya dan aktif dalam pelatihan sak dan rekonsiliasi data 

PPN. Saran berikutnya yang diberikan adalah menginginkan lanjutan bantuan atas data 

Desember 2023, dan Pelatihan teknik Peraturan PPN yang menambah bekal mereka di 

bidang Perpajakan dan SAK ETAP terkait (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik). 
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Pendahuluan
Dengan berbagai aktivitas usaha, maka diperlukan
bantuan rekonsiliasi data perpajakan, khususnya
laporan PPN bulanan untuk Laporan Keuangan
bulan Juli 2023. Dengan demikian diharapkan staf
dapat bekerja lebih baik lagi dan menghasilkan
laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat
diandalkan sesuai SAK ETAP. Dengan adanya
bantuan rekonsiliasi data PPN ini, diharapkan
karyawan dapat melakukan rekonsiliasi data
transaksi dengan PPN serta memprosesnya hingga
menjadi laporan keuangan. Laporan keuangan
dapat dianalisis kembali untuk pengambilan
keputusan. Kegiatan rekonsiliasi PPN ini dilakukan
guna memastikan dari semua objek pajak yang
ada baik yang telah dihitung, dibayar, hingga
disetorkan dari objek PPh badan ataupun objek
PPN yang sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku.

Metode
Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara melakukan
kegiatan PKM pelatihan rekonsiliasi data PPN
kepada pada Karyawan bagian akuntansi. Sebelum
melakukan penyusunan materi pelatihan, tim FEB
Untar melakukan survei pendahuluan sehingga
latar belakang bisnis dan kondisi bisnis, juga
pengetahuan para perserta, pembuatan materi
awal disusun setelah survei awal.

Hasil dan Pembahasan
Permasalahan tidak terekonsiliasi saldo
minimnya pengetahuan mengenai proses
akuntansi dan pelaporan keuangan Membantu

BANTUAN REKONSILIASI DATA PPN 

BAGI KARYAWAN XP INDONESIA

Team PKM FEB Untar juga memberikan bantuan
training, membantu dalam menjawab pertanyaan
seputar akuntansi laporan keuangan, yaitu: advise
pelatihan dan contoh kasus dalam praktek selama 2 x
meeting contohnya, Rekonsiliasi PPN ini dilakukan
dengan cara melakukan pencocokan data periodik
pada SPT Masa PPN dengan SPT Tahunan Perusahaan.
Adanya perbedaan data dapat timbul karena
karateristik transaksi penjualan dan pembelian.
Rekonsiliasi PPN merupakan salah satu hal penting
yang dilakukan oleh perusahaan dimana memiliki
keterkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh
oleh suatu perusahaan. bersama-sama dengan staf
inputan database software accounting. serta ada sesi
tanya jawab mengenai permasalahan yang timbul dan
Tim FEB Untar. membantu pelatihan sistem dengan
data transaksi revenue bulan Juli 2023.
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